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Abstract. Satang Regency has potentiallnnd resourcejor the development of vegetable commodity because it has a diverse agro­
ecological conditions, mngingfrom coastal areas, plnins and mountains. However, these conditions have not been matched with 
adequate vegetable productivity because it is still below the avemge productivity oj Central Jm'a province. The pll1]Jose of this 
study were to know the primary commodities of vegetable in Batang, to know the land m'ailability for der.'elopment ojprimary 
vegetable commodities and to know amilnble oj lnnd suitabifity for der.'elopment of primary vegetable commodities in Batang. 
The analytical method used in this study were : LQ and SSA., land availability analysis and land suitability analysis. The results 
showed that the primary vegetables in Batang are potato, can·ot, long bean, large pepper, cucumber, cayenne pepper, eggplant, 
cabbage and mustard. Ami/able lnnd for der.'elopment planning based on primary vegetable horticulture area are 28.558 hec­
tares.The results of soil analysis showed that the potential suitability classes for potatoes, cucumbers and can-ots hm·e potential 
ler.'el suitability of S2 and S3. Long bean,chili lnrge, cayenne pepper, eggplnnt, cabbage and mustard have a potential ler.'el 
suitability ojS1 (highly suitable) although that area were not too large. 

Keywords: primary commodity, land m'ailability, land suitability 

1. Pelldabui1l311 

Pertanian mempakan salah san. seklor yang domi­
nan dalam menopang perekonomian di Kabupaten 
Balang, Jawa Tengah. Peluang pengembangan sektor 
pertattian khususnya hOitikulnll·a sayman masih cukup 
itlas. Hal uti ditutuang oleh kondisi agroekologi yatlg 
beragam, yainl kombinasi antara wilayah panlai, 
dataran dan pegllllllngan. Berdasarkan Produk Domes­
tik RegiOilal Bmto (PDRB) Kabupaten Batang TaluUl 
2012 , seklor pertattian mempllllyai kontribusi terbesar 
yaitu 27.46%, disusul sektor ulduslri pengolahan 
26,02% dan sektor perdagangan 16,19% . Dari ltilai 
PDRB sektor pertattian lersebul, subsektor hortikuln.­
ra sayman menempali lIlulan ketiga yang memberikan 
kontribusi terlladap PDRB 9,43%, setelah padi dan 
bllah-bllahan (BPS 2013). 

NamlUl kekayaan potellsi sumberdaya lallall yang 
dilltiliki belum diimbangi dellgan produktivitas 
sayman yang memadai. Berdasarkan BPS (2014), 
produktivilas sayuran di Kabupaten Batatlg sebesar 
119,8 tonlha masih dibawah rala-rata produklivitas 
sayman tingkat Provulsi Jawa Tengah, yaitu 143,5 
tonlha.Sementara itu dengan pOlensi sillllberdaya alam 
yang hampir sama, produksi sayman di Kabupaten 
Balang llanya lllenempali urulan ke-1 3 dibandingkan 
kabupaten-kabupalen lain di Provulsijawa Tengah. 

Melllllut Heny et al. (2011), rendahllya produksi 
alau pellUll.man llasil panen dapat disebabkan oleh 
relldalmya kesuburan tanah, ketidaksesuaiatl 
agroteknologi atau pengelolaan tanah dan tanaman 
dengan karakteristik tallah dan kebundlan lallaman, 
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serta tidak adanya upaya konservasi tanah seltingga 
proses degradasi lahan (akibat erosl yang 
lllempercepat pelllll1.Ulan kesuburan dan produktivilas 
tallah) beriangsllllg lebih cepa!. Pemanfaatan lahan 
yang lidak sesuai dengan kemampualmya juga akan 
lllenmunkan produktivilas lahan (Tala 'ohu el al. 2003). 

Suan. komoditas pertaltian untuk dapat nllllbuh dan 
betproduksi secara optimal lllemerlukan ktlalitas dan 
karakteristik lahan serta lllanajemell tertennl. Sering 
terjadi suatu komodilas yang diusahakan di Sllatu 
wilayah secara vegetatif dapat nllllbuh dengan sublU", 
tetapi tidak mampu berproduksi optimal karena 
persyaratan nllllbldl generalifnya tidak terpelluhi oleh 
lahan dan beltllll adanya leknologi terapatl wlnik 
lllengatasi kelldala yang dihadapi (Djaelludul el al. 
2008) . Pellgembangan komoditas sayuran dapat 
berhasil apabila dilalrnkan dengan perencallaan 
perwilayahan dan penetapan komodita s illlggulan pada 
setiap wilayah seltingga produksi lelap tinggi dan 
lllampu bersaing di pasaran, baik lokal maupllll 
intenlasiollal (Syarifuddul et al. 2004) . Unnik in. 
pemetaatl ketersediaan lahan dan keSeSllaiallnya perlu 
dilaklikan wlnik melillat potensi pellgembangan 
sayuratl di Kabupalen Balang. 

Tujllan dari penelitian uti yainl wlnik mengelahui 
komoditas sayuran llllggulan di Kabupaten Batang, 
lllengetalmi ketersediaan lallan Illlnik pengembangan 
sayuratl llllggidan dan mengetahui kesesuaian lallan 
tersedia Imnlk pengelllbangan sayuran wlggulan di 
Kabupalell Batang. 
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2. M('tod(' 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Batang yang 
memiliki luas \\':ilayah 87.584 Ha lerletak pada posisi 
koordinat antara 6°51'46" dan 7° 11 ' 47" Linlang 
Selatan dan antara 109°40'19" dan 110°03'06" BIUur 
Timur. Penelitian diarahkan pada 15 kecamatan dan 
dilakukall selama empat bulan, mulai bulan JmLi sam­
pai Oklober 2014 (Gambar I). 
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Kabupaten Batang memplmyai beberapa keadaan 
topografi mulai dlll; kawasan pantai, dataran rendah, 
menengah sampal wilayah pegummgan dengan 
keti.nggian tempat antara 0-2.565 mdpl. Kondisi 
\\':ilayah tersebul mempakan potensi yang amat besar 
minik dikembangkllll menuju pembanglUlltn daerah 
bercirikan agroindustri, agro\\':isata dan agrobisnis. 
Wilayah Kabupaten Batang sebelah Selatan yang ber­
corak pegmumgan nLisalnya sangat potensial lmtuk 
dikembangkan menjadi wilayah pembangtman dengan 
basis agroindustri dan agrowisata. Basis agroindustri 
ini mengacu pada berbagai macam hasil tanaman per­
taILian dan perkebwian seperti: teh, kopi, coklat dan 
saytlfllll. Selain inl juga menLiliki potensi \\':isata alam 
yang prospektif di masa datang. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah data 
luas panen sayuran di Kabupalen Batang lahun 2011 
dan 2013, Citra IKONOS Kabupaten Batang Tahun 
2010, Citra OEM (Digital £Ieration Model) 
Kabupaten Batang, peta dasar penyusunan RTRW 
(peta administrasi, kemiringan lereng, elevasi, konnlr , 
jlll'ingan sungai dan jalan), Peta Pola Rilltng Rencana 
Tala Ruang Wilayah (RTRW) TahlUl 2011 Kabupaten 
Balllllg skala 1:50.000, Pela Lailltn Baku Sawah 
Berkelanjutllll Kabupaten Balang skala 1:50.000 dan 
Pela Sattlan Lahan Kabupaten Batang skala 1:50.000. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga 
metode, yainl analisis komodilas llllggulan, analisis 
ketersediaan lahan dan aualisis kesesuaian laban. 

2.1. Analisis KOlllodifas Sayuran Ungglllan 

Metode yang digunakan dalam 1Illltlisis komoditas 
saytll1tn unggul1ll1 adalah analisis LQ (Location QIIO­
tient) winik melilial kewiggulan komparatif suanl 
komoditas dan Shift Share Ana~l'sis (SSA) lmnik 
melihat kellllggulan kompetitif komoditas tersebut. 
Dala yang digunakan dalam analisis uLi adalah luas 
panen saytlran di Kabupaten Batang tahun 2011 datI 
2013 . Hendayaua (2003) telah mengidentifikasi ko­
moditas lmggulan pertatiian pada tingkat Illtsional 
dengan menggmlltkan metode LQ. HasiiIlYa menWI­
jukkan bahwa melode LQ sebagai salah sanl pendeka­
tan model ekonomi basis yang relevan dan dapal 
digtmakan sebagai salah sanl teknik lmtuk mengidenti­
fikasi komodilas unggulatl.Secara matematis, 
fOllmdasi LQ dalam penelitian ini adalah: 

Diluana: 

X/X 
LQij = //x·, ., -

Xij = luas panen komoditas ke-j di kecaluatan ke-i 
Xi. = tolallnas panen komoditas di kecamatati ke-i 
X.j = totalluas panen komoditas ke-j di Semillt wila­
yah 
X . = totalluas panen semua komodilas di semua 
wilayah 

Kriteria menginterprestasikan hasil ailltlisis LQ, ada­
lah sebagai berikut: 
a) Jika nilai LQij > 1, maka hal uli menwtjukkati ter­
jadinya konsenlnlsi snatu aktivitas di kecamatati ke-i 
secara relatif dibandingkan dengan total wilayah atau 
tetjadi pemusatati aktivitas di kecamatan ke-i. 
b) Jika ILilai LQij = I , maka kecamatan ke-i tersebut 
memplmyai pangsa aklivitas sellll'a dengan pangsa 
tOlal atau konsentrasai aktivitas di kecamatan ke­
isama dengan rata-rala total \\':ilayah. 
c) Jika ILilai LQij < I , maka kecamatati ke-i tersebut 
memplmyai pangsa relatif lebih kecil dibandingkan 
dengan aktivilas yang secara Wlllllll dilemukan dise­
luruh \\':ilayah. 
FOllllulasi lUltuk SSA adalah : 

" b , 

SSA = ---1 + ----- + -----(
X, . (t , ) ) (X,(t1 ) x .. (t,)) (X,j (t, ) x .,(t, ) ) 
x.. (t. ) X,(t,,) X . . (t.) X,j(t,,) X.,(t.) 

dimaua : 
a = komponen share 
b = komponen proportional shift 
c = komponen differential shift, dllll 
X . = Nilai lotalluas patien komodilas dalam total 
kecamatati 
Xi = Nilai lolalltuts panen komodilas tertennl dalam 
Xij = Nilai luas panen komoditas tertentu dalam 
kecamatati 
t1 = titik lalmn akiLir 
to = tilik lahml awal 



Komponen SSA yang digunakan dalam penelitian 
nn adalah komponen differential shift (DS). 
Komoditas yang memiliki nilai DS positif (DS>O), 
maka jenis komoditas sayuran tersebut memiliki 
keunggulatl kompetitif IUlnik pengeillbatigan 
hortikulnrra sayuran di Kabupaten Batatlg ke depan. 
Jenis sayuran yang direkomendasikan IUlntk menjadi 
komoditas IUlggulan adalah sayuratl yang melniliki 
IJ.ilai LQ> l dan lulai DS>O. 

2.2. Allalisis Kelersediaall Lahall IIl/tllk KOllloditas 
Sayural/ 

Ketersediaan lahan unntk pengembangan sayuran di 
Kabupaten Batang dilakukan dengan menganalisis 
penggunaan lahan eksisting yang di padukan dengan 
peta kawasan hutan serta peta pola luang RTRW 
Kabupaten Batang. Peta penggmlaan lahan eksisting 
dihasilkan dari proses digitasi 011 screell dan inter­
pretasi citra IKONOS Kabupaten Batang Tahun 20 10 
menggunakan software ArcGis 9.3 dengan 
memadukan peta pemanfaatan mang RTRW Kabupat­
en Batang Tahml 20 11 skala 1:50.000 dan peta lahatl 
baku sawah berkelanjutan Kabupaten Batang Talum 
2013 skala 1:50.000. PengglUlaan laban yang bersifat 
konstrain dan hams dikehlarkan dalam analisis UU 
antara lain sawah u'igasi teklusisenu teknis, au' tawar, 
eillpang, gedlUlg, pemmkiman, hutan, tallah berbanl, 
penggaraman, kawasan pantai dan perkebllllan swa sta 
besar serta perkeblUlan rakyat. Penggtmaan lahan 
eksisting yang digt.lllakan dalam pel1imbangan 
ketersediaan lahan antara laul sawah mgasl 
(sederhana), sawah tadah hUjatl, tegalan, keblUl melati, 
nunput, semak belukar dan kebun (diluar perkebmlan 
besar swasta) . Peta hasil analisis UU digt.lllakan sebagai 
peta mjlikan IUlnik peta kesesuaian lahatl dan peta 
araban pengembangan hortikulrura sayuran di 
Kabupaten Batang. 

2.3. Allalisis Kesesuaiall Lahall 

Peta keSeSllaian lallan dalam penelitian IIll 
menggunakan peta kesesuaian lahan yang telah 
disuslm oleh Balai Pengkajian TekllOlogi Pel1anian 
(BPTP) Provinsi Jawa Tengah dan Dinas Pet1aman 
Kabupaten Batang. Selanjutnya, kesesuaian lahatl 
yang tersedia IUlnik komoditas sayuran unggtllan di 
Kabupaten Batang ditennikan dengan melakttkan 
teknik overlay antara peta kesesuaian lahan tersebut 
dengan peta ketersediaanlahan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 . Allalisis KOllloditas Sayurall Ullggulall 

Secara llllUUll terdapat 16 jelus sayuran yang 
diusahakan di \\':ilayah Kabupaten Batang, yainl 
bawang merah, bawang dallll, kentang, kubis, 
kembang kol, sa\\':i, w0l1el, kacang panjatlg, cabe rawit, 
cabe besar, tomat, tet'ong, bllllCis, mentimllIl, 
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kangkung datI bayam Ha sil analisis LQ menunjukkatl 
bahwa setiap kecamatan Illenuliki komoditas sayuran 
yang lUlggtd secara komparatif minimal sanl jenis 
yang ditandai dengatl nilai LQ> 1 (Tabe! 1). 
Kecamatatl Bawang mell.lpakan kecamatan yang 
paling banyak memiliki jenis sayuran lmggttlatl, yairu 
bawang daun, kentatlg, kubis, kembang kol, sawi, 
cabe rawit, tomal, terong dan bllllCis. Hal uri didliklUlg 
oleh kondisi biofisik wilayah yang sesllai lmtuk 
pengembangan sayurall temlama sayuran dataran 
tinggi karena Kecamalan Bawang terletak pada 
dalaran medium sampai tinggi (400-2.000 mdpl) dan 
ketersediaanlahan kering yang masih hlas . Kecamalan 
Batlytlputih mempakan kecamatan yang palulg sedikit 
sayunul IUlggulannya karella llanya memiliki kacang 
panjatlg yang lmggttl secara kOlnparalif. Kondisi 
wilayah yang lerletak pada dalaran rendalt, 
menyebabkan penggllIlaan lahan lebih banyak 
didominasi lUlnik pengembangan tallallla.tl pangan dan 
palawija. 

TabeJ I. Nilai I..Q berdasark.an luas panen sayuran tahWi 2013 

KKamatan BmBdKKbKk SwWKp 

Wonotunggal 

Blado 

Sawang 

Gringsing 

"""""'" Banyuputih 

"'OOh 

Wanmgasem 

o 0 

o 0 

o 0,7 

3,4 1,2 

0,8 1,9 

o 
15,7 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

o 0 0 

o 0 0 

1,7 1,5 0,5 

0,8 0 ° 
1,0 1,2 2,2 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

2, 
o 
o 

5,4 

1,2 

6,7 

o 
o 
o 
o 

4,4 

o 
o 

3,4 

o 
KE"Glmatan Cb CI" T Tr Bc Kt 

Wonotunggal 3,0 17,8 11,9 o o 
1,4 2,7 o 6,7 10,0 5,1 

81,,," 1,1 0,2 0,6 0,4 o o 
Room 0,8 4,6 o o o o 
Bawang 0,2 1,1 1,5 1,7 2,4 o 

4,8 4,2 o o 2) 2,6 

Gringsing 0,3 o o 1,8 o o 
o 8,7 o o o o 

Banyuputih o o o o o o 
Subah 3,4 9,5 o o o o 

5,4 o o o o 5,4 

I) o o o o 12,6 

5,6 o o o 2,6 

Batang o o o o o o 

o 6,4 

o 7) 

2,2 0 

o 0 

0,4 0 ,2 

o 0, 
o 0 

o " 
o 16,3 

o 4,7 

o 3~ 

o 8,0 

o 4,1 

o 0 

o 2,7 

Kg B 
o o 
o o 
o o 
o o 
o o 
o o 

22.1 o 
o o 
o o 
o o 
o o 
o o 
o o 

12,0 62,3 

Warungasem 4,0 11,1 ° 0 ° 0 ° ° 
Keterangan Bm: bawang merah, Bd: bawang daUll, K kentang, 
Kb: kubis , Kk kembang kol, Sw: sawi, W: worte1, Kp: b eang 
panjang, Cb eabe besar, 0 : cabe rnwit , T: tomat, Tr: terong, Be: 
buncis, Kt: ketimun, Kg: Kangkung, B: bayam 

Berdasarkan basil allalisis SSA dapat diketahlri 
bahwa dari 16 jelris saytu'an yang dikembangkan di 
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Kabupaten Batang, hanya 9 jenis yang memiliki nilai 
DS posilif, yaitu kentang, kubis, sawi, w0I1el, kacang 
pal~ang, cabe besar, cabe rawil, terong, dan mentinllm, 
sedangkan 7 komoditas lainnilai OS-nya negatif yang 
berarti tidak memiliki keunggulan kompelitif (Tabel 
2). Hal ini memmjukkan bahwa secara kompelitif 
komoditas-komodilas tersebut unggul pada masing­
masing \\':ilayah pengembangallllya karena selama 
kurun waknl 201 1-2013 pertlUnbuhanluas areal panen 
komoditas tersebut positif dan memiliki polensi lmtuk 
berkembang dibandingkan dengan komodilas yang 
saUl<! pada kecamatan lain. 

Tabel2. Nilai os berdasarkan luas panen sayuran tahlUl2011- 2013 

KKamatan Bm Btl K Kb Kk Sw '" Kp 

Wonotunggal 0 0 0 0 0 2,09 0 -0,59 

Bandar 0 0 0 0 0 -0,91 0 -0,44 

o 0,78 -0,21 -0,05 0 -0,91 0,01 -0,94 

o -0,08 2,07 -0,51 0 -0,07 0 -0,94 

0,50 -0,16 0,99 0,09 -0,60 -0,28 -0,04 0,28 

o 
Gringsing 0 

Iimpung 0 

Banyuputih 0 

Subob 0 

Pecalungan 0 

"'"' 0 
K,,,,,"''''''' 0 

Warungasem 0 

KKamatan Cb 

Wonottmggal -0,36 

Bandar -0,61 

Blado 3,63 

Reban 

Bawang 

Gringsing 

Limpung 
Banyupulih 

Subah 

Batang 

0,49 

0,59 

-0,19 

1,25 

0,75 

0,75 

0,45 

0)6 

0,50 

0,08 

o 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

o 003,590 

o o 0 o o 
o o 0 o o 
o o 0 o o 
o o 0 o o 
o o 0 o o 
o o 0 o o 
o o 0 o o 
o o 0 o o 
o o 0 o o 

Cr TTr Bc K' Kg 

o -0,16 0,85 0 -1,34 ° 
o 0 -0,15 0 0,66 ° 

0,03 00 0 o 0 

-0,19 -0,33 

0,17 0 

-0,27 -0,33 

-0,58 0 

4,92 0 

o 0 

o 0 

-0,58 0 

o 0 

0,92 0 

1,15 0 ° 
0,65 -0,18 -1,34 

-1,15 0 0,16 

-0,15 0 ° 
o 0 0 

o 0 0 

o 0 0 

o 0 -0,66 

o 0 0,99 

o 0 0 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

-0,54 

o 
o 
o 
o 

0)' 

0,41 

0,56 

-0,94 

-0,84 

B 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

o o o o ° -0,01 0 

Wanmgasem 0,25 -0,08 0 0 0 -1,34 ° 0 
Keterangan Bm: bawang merah, 8d: bawang daWl, K kentang, 
Kb kubis, Kk: kembang kol, Sw sawi, W: wortel, Kp beang 
panJang, Cb: cabe besar, Cr: cabe rawil, T: tomat, Tr' terong, Be: 
bw1cis , Kt: ketimun, Kg: Kangktmg, B : bayam 

Selal~utnya lUlntk lllengetahui pengelompokan 
komoditas berdasarkatl keunggulan komparatif dan 
kOlllpetitifnya, perhl dilakukan kombinasi hasil 
analisis LQ dan SSA dalam bentuk lllatriks kOlllbinasi. 
Matriks tersebut lllembagi kelompok sayuran ke 
dalalll empal kuadran. Kuadran I merupakan 
kelolllpok sayuran yang lllemiliki lLilai LQ> 1 dan nilai 
DS >0. Kuadran II merupakan kuadran dilllana 
sayuratl dikelolllpokati karena memiliki lLilai LQ >1 
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dati nilai OS <0. Kuadran ill dan IV digunakan lmtuk 
mengelompokkan sayuran yang memiliki ttilai LQ<1 
dati ttilai DS <0 mauplrn kebalikamlya. Komoditas 
yatlg direkolllendasikan menjadi lUlggldan di suanl 
\\':ilayah adalah saylU"an yang dikelompokkan pada 
kuadratl I karena memiliki ttilai LQ> l dati DS >0. 
Matriks kOlllbinasi nilai LQ dan DS disajikan pada 
Galllbar 2. 

Kuadranm 
Nilai LQ <1 dan 

D S>O 

Kuadran IV 
Nilai LQ <1 
dan DS<O 

Kuadran I 
N ilai LQ >1 dan DS>O 

Kuadran n 
N ilai LQ > 1 dan 

DS<O 

Gambar 2. Matriks /combinasi hasil ana/isis LQ dan SSA 

Berdasarkan matriks tersebut, kOllloditas yang 
masltk. dalalll kuadran I adalah kenlang, kubis, sa\\':i, 
w0I1el, kacang panjatlg, cabe besar, cabe rawil, lerong, 
dati mentimun dengan \\':ilayah pengelllbangannya di 
Kecamatan Wononmggal, Bandar, Blado, Bawang, 
Tersono, Lilllplmg, Subah, Pecahmgall, Tulis dan 
Kandeman. Komoditas lersebul dapat 
direkolllendasikan sebagai sayuran IUlggulatl bagi 
Kabupaten Balang karena mentiliki kelmggulan 
komparatif dan kompetilif sesuai dengan \\':ilayah 
pengelllbangannya. Kecamalatl yang tidak mentiliki 
sayuran lmggulan adalah Kecamatan Reban, 
Banyuputih, Batang, Gringsing dan Wanlllgasem. 

3.2. Anolisis Ketersediaon Lallan 

Penenntan arahan program pembangtUlan pertanian, 
temtasuk pengembangan sayuran, harus didasarkan 
pada keseSltaian dan potensi set1a kelersediaan lahan. 
Oleh karena inl, pengtllllPulan data penggunaan lahan 
berikut stanlsnya merupakan bagian dari kegiatan 
pellletaan tanah. Dengan dikelahuinya sebaratl laltall, 
baik yang potensial mau plm yatlg bennasalah berikul 
kendala dan kebutultan input-nya, pengembangan 
pertatLian akan lebih terarah dan efisien (Ojaenudin 
2008). 

Dalam perencanaan pengembangan \\':ilayah, 
analisis ketersediaan lahan perlu dilakukan pada taltap 
awal lmtuk pemilihatl \\':ilayah yang akan dijadikan 
sebagai wilayah pengembangan (Widiatntaka 2013). 
Kelersediaan lahan dapal memberikan infonnasi 
tenlang lokasi dan itl<! S lahatl yang tersedia illltuk 
pengembangan sayuran unggtdan seltingga analisis 
tahap berikulnya, yainl kesesuaian lahan dapat 
dititikberalkan hanya pada lokasi yang telah 
dideli.ttiasi sebagai wilayah pengembatlgan. 

Berdasarkan digitasi 011 screen citra IKONOS lahlUl 
2010 yang dipadukan dengan peta pemanfaatatl laltan 
RTRW Kabupaten Batang TahlUl 2011 dan Peta Laltan 
Baku Sawah Berkelatljutan TahlUl 2013, pengglUtaan 



lahan eksisting di Kabupaten Batang terbagi menjadi 15 
tipe penggunaan, antara lain : air ta\\'a!, belukar/semak, 
empang, gedlmg, hUlan, pasir pantai, kebtmlperkebunan, 
keblUi melati, pemukiman, penggaraman, nUllput, 
sawall irigasi, sawah tadah hujan, tanah berbanl dan 
tegalan (Tabel 3). Sawah irigasi mempakan 
penggunaan lahan yang paling dominan dengan luas 
mencapai 21.431 Ha (24,47%) tersebar di bagian 
tengah \vilayah kabupaten. Selanjutnya yang kedua 
adalah keblUl/perkebunan yang lersebar Illerata di 
semua kecamata.tl dengan luas 19.161 Ha (21 ,88%). 
Tipe penggunaan lahan ketiga yang cukup dominan 
adalah huta.tl, baik hulan produksi, produksi lerbatas, 
lindlUlg, mauplUl cagar alalll denganlotalluas mencapai 
18.158 Ha (2 1,73%) yang tersebar di sebelah Selalan 
dan Utara \\':ilayah kabupalen. Penggtmaan lahan paling 
sedikil adalah penggaraman 11 Ha (0,0 1%). 
Penyebaran penggtmaan lahan dapal dilihat pada 
Gambar 3. 
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Gambar 3. Sebaran penggunaan lahan di Knbupaten 
Batang 

Tabe13. Jenis penggunaan Iahan di Kabupalen Balang 

No. Jenis Penggnnaan Laban Luas(Ha) % 

Airtawar 725 0.83 

2 Belukar/sem.alr.: 1.925 2 ,20 

3 Empang 446 0,51 

• Ge<hmg 21 0 ,02 

5 H""" 18.158 20,73 

6 Kawasan pantai " 0 ,07 

1 Kebunlperkebunan 19.162 2e88 

8 Kebunmelati 555 0 ,63 

9 _Willrum 12.307 14,05 

10 Tambak Ganun II 0 ,01 

II Rwnput 1.572 1,00 

12 Sawah irigasi 2 1.431 24,47 

13 Sawah tadah bUlan 3.916 4 ,47 

I. Tanah berbatu 28 0,Q3 

15 n 'galan 7,270 8,30 

'"""" 87,584 100.00 
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Tahap pertama dalam analisis Ul1 adalah 
mengeluarkan penggunaan lahan eksisting yang tidak 
masuk dalam perencanaan ketersediaatl laban 
(kollstrain). Sawah irigasi sederha.tla dan sawah tadah 
illuan dapal digtUlakan untuk usalla sayuran tanpa 
mengganggu fimgsinya sebagai penghasil padi, karena 
sebagian masyarakat mengglmakan lahan tersebut 
lmtuk bercocok tatlam palawija/sayuran pada saat 
musim kemarau atau mengglUiakan palawija/sayuran 
lmtuk pergi1iran tanaman. Laban sawah tadah hUja.tl 
dapat ditllanfaatkan unntk tanaman sa)'lU"an sesudah 
padi (Yusuf 20 10) . Dari tahapan itti diperoleh luas 
penggunaan lahan eksisting yang dialokasikan dalam 
perencanaan ketersediaan lahan adalah 42.424 Ha 
yatlg terdiri dari behtkar/semak (4,45%), keblUl 
(43,86%), keblUl melati (1 ,28%), 1111nput (3 ,68%), 
sawah irigasi sederhana (22,34%), sawah tadah illuan 
(7,52%) dan tegalatl (16,85%). 

Selanjutnya hasil lersebut dipadltkan dengan peta 
pola l1lang datI kawasan hulan dengan teknik orer/ay 
lmnlk mengetahui \\':ilayah yang diarahkan lUlntk 
kawasan budidaya menul1lt RTRW Kabupaten Batang. 
Berdasarkan pola mang RTRW Kabupaten Batang 
maka kawasan budidaya adalah seluas 77 .836 Ha atau 
88,87% dati kawasan lilldlUlg seluas 9.748 Ha atau 
11 ,12%. Kawasanlitldlmg dimasukkan dalalll kategori 
lahan tidak tersedia, sedangkatl 1lIlSm dari kawasan 
budidaya yang dikeluarkan dari rencana kelersediaan 
lahan adalah penlllntkan itlduslri, \\':isata, lambang dan 
pemukiman. Tahap lerakhir adalah mengmangi lahan 
hasil owr/ay lersebut dengan pela perkeblman swasta 
(HGU), sehingga diperoleh lahan yang lersedia lUlntk 
pengembangan sayuran lmggulan di Kabupalen 
Batatlg. Berdasarkan hasil orer/ay pela RTRW, 
penggunaan lahan eksisling, kaWaSatl hulan dan 
perkeblUliUl swasta, sekitar 28.558 Ha atau 32,61% 
dari total luas \\':ilayah Kabupaten Batang tersedia 
Imnlk pengembangan sa)'lJran lUlggulan sebagaimana 
disaj ikan dalalll Tabel4 dan Gambar 4. 

Tabe14. Penyebaran lahan yang tersedia untuk sayuran unggulan 

No. Ke<:amatan Ttrsffiia 
Tidak 

Jumlab 
Tersffiia 

Bm"" 3.566 4.495 8.062 

2 Banyuputih 1.849 2.489 4.337 

3 B,,,,,& 225 3 .717 3.941 

• Bawanfl 2.753 5.119 7.872 

5 BIo"" 2.510 7 .187 9.697 

6 Gringsing 2.123 5.994 8.1 17 

1 """""""" 632 3.438 4.070 

8 UmpWlg 1.648 1.795 3.444 

9 PecalWigaD 1.443 1.951 3.393 

10 Room 2.870 4 .227 7.097 

II Subah 3.287 6 .014 9.300 

12 T~ 2.227 3 .022 5.249 

13 """ 1.262 3,274 4.536 

14 Wanmgasem 448 2 .175 2.623 

15 W_" 1.717 4 .130 5.847 

'''''''''' 28.558 59.026 87.584 
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legenda : _ Uhon_1a .. 

Gambar 4. Peta ketersediaan lahan 

3.3. Analisis KeseslIaian Lahall 

Analisis kesesuaian diarahkatl pada sayuran 
lUiggulan lelpilih, yainl kenlatlg, wortel, kacang 
panjatlg, cabe besar, cabe rawil, mentimun, kubis, 
sawi dan lemng. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kelas kesesuaian lahan lUlnik kenlang, menlimun dan 
w0l1el hanya mencapai pOlensi kesesuaian kelas S2 
(cukup sesuai) dan S3 (sesuai marginal) . UnlUk 
lanaman kacang panjang, cabe besar, cabe rawil, kubis, 
sawi dan lenUig lerdapal polensi kesesuaian sampai 
kelas SI(sangal sesuai) walaupun wilayalmya lidak 
lerlalu luas. Kendala alam yang menyebabkan kurang 
maksimalnya potensi lahan adalah faktar kimia seperti 
pH, KTK, kandungan bahan orgallik dan kejenuhan 
basa yang kurang 0plimal lUinik menduklmg 
pemuubuhan. Faklar biofisik lahan yang sering 
mlUlcul sebagai penghambal yailU leksnrr lauah 
cendenUig liat, drainase tanah lerhambat, kelersediaan 
air berlebih alau kurang, topografi curam dan 
lemperanlf udara yang kurang mendliklUig. 

Tabel 5. Kclas kesesuaian lahan untuk kentang 

No Kelas KrSf'suaian Luas (Ha) Pl"osentast' (%) 

L N 16.258 56,93 , S2 711 "I 
3. S3 IU83 40,56 

Jwnhl> 28.558 100,00 

Berdasarkan Tabel 5, kesesuaian lahan lUinik 
kentang didominasi oleh kelas N (Iidak sesuai) dengan 
luas 16.258 Ha. Selanjutnya kelas S3 (sesuai 
marginal) seluas 11.583 Ha dan kelas S2 seluas 717 
Ha . Faklor pembalas untuk pengembangan komoditas 
kentang yailu bahaya erosi (eh), kondisi temperattu· 
(IC), ketersediaatl oksigen (oa) dan persiapan lahan 
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(Ip). Penyebaratl kelas kesesuaiatl laban lllltuk 
komodilas kentang tersaji pada Gambar 5. 

~, 

2 . 

3 . 

LEGENDA 
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KEI.A'MUUUAlAH _"_1>3 

, 

+ 
PETA KELAS KESESUAIAN LAHAN 

TANAMAN KENTANG .. 

Gambar 5. Peta kelas kesesuaian lahan ken tang 

Tabel6. Kelas kesesuaian lahan Ulltuk .. limel 

Krlas 
Kesesuaiau 

N 

S2 

S3 

JwID" 

lEGENDA 0----
KELAS KIiSESUNAN -"_ .. .... 

Luas (Ha) 

23.908 

711 

3 .933 

28.558 

Pl"o<;!'ntaw 
(0/0) 

83,72 

" I 
13,77 

100,00 

, 

+ - .- .-- -
PETA KELAS KESESUAIAN LAHAN 

TANArt'AN WORTEL 

Gambar 6. Pew kelas kesesuaian lahan wQrtel 

W0l1el mempakan salah sanl jenis sayuran dalat·an 
tinggi. Pada Tabel 6 dapal dilihal bahwa w0l1el 
memiliki kelas kesesuaian bempa kelas S2 seluas 717 
Ha, S3 seluas 3.933 Ha dan N seluas 23.908 Ha. 



Faktor pembatas unhtk perhllubldl<ln w0l1el hampir 
sallla dengan kentang, yaihi bahaya erosi (eh), kondisi 
tempernhrr (te), ketersediaan oksigen (oa) dan 
persiapan lahan (lp) dan ditambah dengan media 
pernkaran (re). Penyebaran kelas kesesuaian lahan 
unhtk komoditas kentang tersaji pada Gambar 6. 

Berdasarkan Tabel 7, kelas kesesuaiatl lahan lllltuk 
mentimun didomillasi oleh kelas S3 (sesuai mat·gina!) 
seluas 19.767 Ha dan kelas S2 (eukup sesuai) se!uas 
4.547 Ha, sedangkatl kelas N 4.244 Ha. Faktor 
pembatas lUlhik pengembangan mentimun yaihl 
bahaya erosi (eh), retensi ham (nr), dati ketersediaan 
oksigen (oa). Penyebaran ke!as kesesuaiatllahan lllltuk 
komoditas mentinnUl tersaji pada Gambar 7. 

~, 

L 

2. 

3. 

Tabel 7. Kelas kesesuai.an laban Wltuk mentinnm 

Kelas Kesesuaian 

N 

S2 

S3 

Jwru.h 

0 ..... _ ....... 
KELAS K ESESUAlAl' -".'" 

Lnas (Ha) Prost'nlast' (%) 

4.244 14,86 

4.547 15,92 

19.767 69,22 

28.558 100,00 

" + 
~":..... . ... 

PETA KELAS KESESUAIAN LAHAN 
TANAMAN MENTIMUN 

Gambar 7. Peta kelas kesesuaian lahan mentimun 

Tabel8. Kelas kesesua.ian laban lBltuk kacang panjang 

~, 
Kelas Luas (Ha) Prow ntaw (% ) 

Kesesuaian 
L N 349 1;2 

2. SI 2.049 7,17 

3. S2 23,731 83,10 

4 . SJ 1,974 6,1 

Jwru.h 28,558 100,00 

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa kaeang palljang 
memiliki kelas kesesuaian lahan SI seluas 2.048 Ha, S2 
seluas 23.73 1 Ha, S3 seluas 1.974 Ha dan N seluas 349 
Ha. Faktor pembatas lUlnik pertumbldlall kaeang 
panjang yainl bahaya erosi (eh), bahaya baqjir ( fb), 
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kOlldisi temperatur (te), persiapan lahan (Ip) dan media 
perakaratl (rc). Penyebaratl kelas kesesuaiatl lahan 
llllhlk komoditas kaeang patljatlg tersaji pada Gambar 8. 

LEGENDA 

0 """·-.. 
>(fl.U KUUUlU"'r.t ." . "" ...... 

, 

+ 
--~-~=~ .. ':-. 

PETA KELAS KESESUAIAN LAHAN 
~ TANAMAN KACANG PANJANG ~ 
~-----------c.",_o.,c-----------~""~"o---~ 

Gambar 8. Peta kelas kesesUllian lalum kacang panjang 

Tabel9_ Kelas kesesnaian Iahan nntuk cabai besar dan cabai rnwit 

i"o 

L 

2. 

3. 

4. 

Kelas 
Kest'5uaian 

N 

SI 

S2 

SJ 

Jwru.h 

l..EGENDA 
D a ..... -.-.. 
~EU.S ~ESESU.I ... r.t • • • .... '" 

Lnas (Ha) 
Pro5l'nlaw 

''') 
349 1,24 

7_849 27,93 

17_402 6 1,93 

2_502 8,90 

28,558 100,00 

, 

+ 
PETA KELAS KESESUAIAN LAHAN 

TANAMAN CABAl BESAR DAN RAWIT 

Gambar 9. Peta kelas kesesUllian lahan cabai besar dan 
cabai rawit 
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Kelas kesesuaian laban lllltuk eabai besar dan eabai 
rawil didominasi oleh kelas S2 (sesuai) dan SI (sangal 
sesuai). Berdasarkan Tabel 9 dapal dilihal bahwa eabai 
besar dan eabai rawil memiliki kerns kesesuaian berupa 
ke1as SI seluas 7.849 Ha, S2 seluas 17.402 Ha, S3 
seluas 2.502 Ha dan N seluas 349 Ha . Faktor pembalas 
IUltuk pertumbuhan eabai besar dan eabai nrwil yain. 
balrnya erosi (eh), bahaya balljir (fh), kondisi 
lemperanu· (Ie), persiapan lalrnn (lp) dan media 
perakaran (re). Penyebaran kelas kesesuaian laban 
IUltuk komoditas mel1timunlersaji pada Gambar 9. 

Ke1as kesesuaianlaban lmtuk kubis didominasi oleh 
ke1as N (Iidak seslrni) dan yang paling sedikil adalah 
kelas S3. Berdasarkan Tabel 10 dapal dilihal bahwa 
kelas kesesuaian kubis anlara lain kelas SI seluas 255 
Ha, S2 sehrns 4.300 Ha, S3 seluas 95 Ha dan N seluas 
23.908 Ha. Faklor yang menjadi pembalas lmntk 
pemuubuhan kubis yain. bahaya erosi (eh), kondisi 
lemperanrr (IC), media perakaran (rc), persiapan lahan 
(lp) dan kelersediaan oksigen (oa). Penyebaran kelas 
kesesuaianlahanlUltuk kubis lersaji pada Gambar 10. 

No 

L 

2. 

3. 

4. 

TabeJ 10. Ke1as kesesuaian Iahan Wltuk kubis 

Kelas Kesesuaian 

N 

SI 

S2 

S3 

Jwru.h 

lEGENDA 

KU.AS KUUIJAI~H • • • . "" -'" 

Lnas (IIa) Prosentase (%) 

23.908 83,12 

255 0,89 

4.300 15,06 

95 0,33 

28.558 100,00 

" + 
PETA KELAS KESESUAJAN LAHAN 

TANAMAN KUBIS 

Gambar 10. Peta lcelas icese.suaian lahan kubis 

Kesesuaian lahan unnik lerong lerdiri dari empal 
kelas, yain. kelas N seluas 805 Ha, kelas SI seluas 
903 Ha, S2 seluas 20.026 Ha dan S3 seluas 6.825 Ha. 
Faklor yang menjadi pembalas pada kesesuaian lahan 
ini yaitu bahaya erosi (eh), kondisi lemperanu· (Ie), 
media perakaran (rc), dan kelersediaan air (wa). 
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Sebaratl kelas kesesuaian unnik lerong dan prosenlase 
luasnya dapal dilihal pada Tabel 11 dan Gambar 11. 

Kelas kesesuaian lahan lUltuk sawi didominasi oleh 
kelas S2 (sesuai) dan S 1 (sangal sesuai). Berdasarkan 
Tabel 12 dapal dilihal bahwa sawi memiliki kelas 
kesesuaian bempa ke1as SI seluas 688 Ha, S2 se1uas 
27.023 Ha, S3 se1uas 195 Ha dan N seluas 652 Ha . 
Faklor yang menjadi pembatas IUlnlk pertumbuhatl sav.':i 
yainl balrnya erosi (eh), kondisi lemperatur (Ie) datI 
media perakaran (re). Penyebaratl ke1as kesesuaian 
lalrnnlmnik komodilas sawi lersaji pada Gambar 12. 

i"o 

2. 

3 . 

4. 

Tabell1 Kelas kesesuaian laban lUltuk terong 

Kelas Kesesnaian 

N 

SI 

S2 

S3 

Jwru.h 

LEGENDA D--­
KEUS KESI;SIJAIAN 

_ " iii "' 
-~ ... 

Luas (Ha) Prosentase (%) 

80S 2,82 

903 3,16 

20 .026 70,12 

6 .825 23,90 

28.558 100,00 

, 

+ . - .. 
PETA KELAS KESESUAIAN LAHAN 

TANAMAN TERONG 

Gambar J J. Peta kelas kese.suaian lahan terong 

erencanaan pengembangan komoditas sayuran 
lmggulan perlu memperhatikan faktor-faktor peillbatas 
yatlg ada pada wilayah tersebut. Beberapa faktor 
peillbatas dapal diatasi dengatl penerapatl 
agroteknologi yang sesuai dengan kat·akteristik tanah 
dati kebundtanianaillan. Dalalll penelitiaillya, Henyel 
al (2011) menyatakatl bahwa leknik konservasi dapal 
digunakan untuk mengendalikan baltaya erosi yang 
dapat ditoleransikan sesuai karakteristik laltan. Teknik 
konservasi sepel1i penanaman guludan, memotong 
lereng, penaltaman dalam strip dan penggunaan mulsa 
dapat dilerapkan pada laltan yang berlereng landai, 
sedangkan pembuatan teras digunakan IUlnlk lereng 
yang agak elU"am. Faktor penghambat retensi hara 
dapat dialasi dengan pemberian kapur atau pupuk 
organik sedangkan masalah kelersediaan air dapat 
diatasi melalui pengaturan pola dan waktu tanam. 



Pembuatan saluran air dan pengolahan lahan yang 
baik perin dilakukan pada lahan-lahan yang memiliki 
drainase terhambat sehingga faktor pembatas 
ketersediaan oksigell bagi tanaman dapat teratasi. 

~ 

~, 

L 

2. 

3. 

4. 

Tabe112. ~las kesesuaian laban lDltuk sawi 

ICelas KeSf"Suaian Luas (Ha) Pl"oSl'ntaSE' (%) 

N 

SI 

S2 

S3 

3wru.h 

LEGENDA 

0-·­
KELAS KESESUAI AH •. " . 82 . ", 

......... 

652 2.28 

688 2.41 

27.023 94.62 

195 0.68 

28.558 100,00 

"''''' . 

, 

+ 
''';:' •• ",--",=~'''-

PETA KELAS KESESUAIAN LAHAN 
TANAMAN SAWI • 

, 

L-------------c.'.~.",~. ------------C,' .... ";_--~ ' 

Gambar 12. Pew keJas me.ruaian /ahan sawi 

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan, dapat 
diketahui bahwa potensi wilayah pengembangan 
sayuran unggulan di Kabupaten Batang ma sih cukup 
besar, walaupun kelas kesesuaian lahan illltuk 
beberapa komoditas didominasi oleh kelas S3 (sesuai 
marginal). Pada kelas lahan tersebut diperlukan 
tindakan pengelolaan lahan yang lebih intensif Wltuk 
mengatasi faktor pembatasnya. Beberapa inpllt 
produksi dan teknologi sepelti penambahan pupuk 
organik dan anorganik, perbaikan sistem terasering, 
bedengall, dan guludan diharapkan dapat menaikkan 
status kesesuaian lahallnya. 

4. K('simplIlan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disintpulkan 
bahwa terdapat 9 jenis sayuran yang meluadi komoditas 
Imggulatl di Kabupaten Batang yainl kentang, kubis, 
sawi, wortel, kacang panjang, cabe besar, cabe rawit, 
terong, dan lllentinllm. Peluang pengembangatl sayuran 
Imggulatl di Kabupaten Batatlg masih cukup luas 
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karena masih terdapat jUllllah lahan yang tersedia seluas 
28.558 Ha. Terdapat tiga kelas kesesuaian lahatl Imntk 
kelltang, tlllllm datI w0l1el, yainl S2, S3 , dan N, 
sedangkan unntk kaCatlg patljang, cabe besar, cabe 
rawit, terong, kubis dan sa",>j memiliki kelas kesesuaiatl 
salltpai dengan SI (sangat sesuai) walauplUl wilayalmya 
tidak terlalu luas. Secara lUlllUll faktor pembatas 
pertulllbuhan sayurall atltara lain bahaya erosi (eil), 
kondisi telllperatur (tc), media perakaran (rc), banjir 
(fp), pellyiapan lahatl (lp) dan ketersediaan air (wa). 
Pengelllbangan sayurall llllggulan di Kabupaten Batang 
dapat diarahkan pengembangallllya pada kecamatan 
yang lllellliliki kellllggulan kOllloditas, dengan 
lllelltpertimbangkan penggunaatl lahan eksistlllg dan 
kelas kesesuaian lahalmya. 
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